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The educational program offered by UT must be able to accommodate the demands
of students for the competencies and skills they expect they will acquire from their
study process by the objectives set by the study program and can meet market needs.
Measurement of the performance of graduates of a study program can be done
through a tracer study. Feedback obtained from graduates of a study program is
needed by universities to improve service quality and program implementation.
Feedback is also useful for universities to map the world of business and indus-
try so that the gap between the competencies obtained by alumni during college
and the demands of the world of work can be minimized. The UPBJJ-UT locations
used as research locations consisted of Surakarta, Jakarta, Mataram, Banda Aceh,
Malang, Yogyakarta, Bandung, Purwokerto, and Bogor. The results of this study
provide information about the competency profile of graduates and graduate users
from institutions. In addition, graduate tracking research is the basis for evaluating
the curriculum of an educational program to show the strengths and weaknesses
of the curriculum to produce suggestions for basic improvements are linked to the
“Kampus Merdeka” policy.

Keywords: communication science study program, graduate tracking, curriculum,
alumni, graduate users, kampus merdeka

Abstrak

Program pendidikan yang ditawarkan UT harus dapat mengakomodasi tuntutan
peserta didik akan kompetensi dan keterampilan yang mereka harapkan akan
mereka peroleh dari proses studi mereka sesuai dengan tujuan yang telah ditetap-
kan program studi, serta dapat memenuhi kebutuhan pasar. Pengukuran terha-
dap kinerja lulusan suatu program studi dapat dilakukan melalui tracer study
(penelusuran lulusan). Umpan balik yang diperoleh dari lulusan suatu program
studi sangat dibutuhkan oleh perguruan tinggi untuk memperbaiki kualitas
layanan dan pelaksanaan program yang diselenggarakan. Umpan balik ini juga
bermanfaat pula bagi perguruan tinggi untuk memetakan dunia usaha dan in-
dustri agar jeda diantara kompetensi yang diperoleh alumni saat kuliah dengan
tuntutan dunia kerja dapat diperkecil. Lokasi UPBJJ-UT yang dijadikan sebagai
lokasi penelitian terdiri atas Surakarta, Jakarta, Mataram, Banda Aceh, Malang,
Yogyakarta, Bandung, Purwokerto, dan Bogor. Hasil penelitian ini memberikan
informasi tentang profil kompetensi lulusan dan pengguna lulusan dari instansi-
instansi. Selain itu, penelitian penelusuran lulusan dijadikan dasar untuk men-
gevaluasi kurikulum suatu program pendidikan untuk menunjukkan kelebihan
dan kelemahan kurikulum sehingga menghasilkan saran perbaikan yang men-
dasar dan dikaitkan dengan kebijakan “kampus merdeka”

Kata Kunci: program studi ilmu komunikasi; penelusuran lulusan; kurikulum;
alumni; pengguna lulusan; kampus merdeka

102



Ida Royandiah dkk , TitleKajian Penyempurnaan Kurikulum Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas ...

PENDAHULUAN

Program Kampus Merdeka yang diluncurkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) pada akhir tahun 2020 menjadi sebuah
program ini bertujuan untuk mengembangkan
pendidikan tinggi agar proses pembelajaran dapat
beradaptasi dengan kemajuan zaman, sejalan dengan
Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2020 untuk Tahun 2020- Rencana
Strategis 2024 (Putraetal.,2021; Sihombingetal.,2021).
Tujuan program ditetapkan sesuai dengan delapan
indikator kinerja utama (KPI) yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri No. 754/P/2020. Program Kampus
Mandiri berupaya untuk meningkatkan kapasitas serta
kualitas pendidikan di perguruan tinggi Indonesia.
Sektor pendidikan tinggi di Indonesia sangat beragam,
sehingga pelaksanaan program telah dirancang oleh
pemerintah untuk berlangsung secara bertahap di
bawah sistem berjenjang (Widanta et al.,2020; Albina
& Sumagaysay, 2020). Berdasarkan data statistik
dari Dirjen Dikti, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan membawahi 3.169 perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta. Dari jumlah tersebut, 1.033
menyediakan pendidikan kejuruan, sedangkan 2.136
adalah lembaga pendidikan tinggi akademik, seperti
universitas (Al-Mamun et al.,2020).

Program Kampus Merdeka memiliki beberapa
tujuan utama, dinataranya adalah: 1) meningkatkan
kualitas belajar mengajar, serta relevansi pendidikan
tinggi dengan perkembangan zaman; 2) meningkatkan
keterampilan dosen serta tenaga kependidikan
lainnya di perguruan tinggi, dan 3) mencapai
kualitas manajemen yang tinggi sesuai dengan cita-
cita Dirjen Dikti. Program ini mempromosikan
empat kebijakan (Heriyadi, 2021). Pertama, kampus
menjadi badan hukum otonom dengan kemampuan
memperkenalkan program studi baru dengan
akreditasi A dan B. Oleh karena itu, mereka dapat
mengembangkan program studi baru dengan syarat
berkolaborasi dengan bisnis, organisasi nirlaba,
lembaga multilateral, dan/atau universitas negeri/
swasta lainnya yang masuk dalam 100QS teratas,
meskipun tidak bergerak dalam bidang kesehatan dan
pendidikan (Razak & Kamaruddin, 2019). Kedua,
sistem akreditasi perguruan tinggi yang merupakan
proses yang sistematis atau otomatis harus dilakukan
oleh perguruan tinggi setiap lima tahun sekali. Ketiga,
program ini memudahkan transisi institusi dari
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) ke Badan Layanan
Umum (BLU) dan akhirnya ke Badan Hukum (BH),
sesuatu yang sebelumnya terbatas pada perguruan
tinggi dengan akreditasi A. Keempat, program ini
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

belajar selama tiga semester di luar program studi
mereka dengan menggeser Sistem Kredit Semester
(SKS) dari pengertian “jam belajar” menjadi salah
satu “jam kerja”. Dengan sistem baru ini, mahasiswa
dapat mengambil mata kuliah di luar program
studinya hingga dua semester atau setara dengan 40
SKS (Bernie, 2020; Qorib & Harfiani, 2021). Hal ini
disebabkan pembelajaran berlangsung tidak hanya
di dalam kelas, tetapi juga melalui program magang,
pertukaran pelajar, kewirausahaan, penelitian, belajar
mandiri, dan kegiatan mengajar ke daerah terpencil
(Marisa, 2016; Hazaymeh & Des, 2017).

Dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan
dan peningkatan kepuasan dari pengguna lulusan,
Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Terbuka
bermaksud melakukan evaluasi secara berkala
terhadap kurikulum program studi dan layanan
bantuan belajar. Hal ini sangat penting dilakukan
sebagai sarana umpan balik antara lulusan dengan
Program Studi dan mengetahui penyerapan kerja
lulusan Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas
Terbuka. Dengan adanya umpan balik tersebut,
diharapkan dapat dikembangkan ke arah yang lebih
baik, tepat dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
saat ini (Hartini et al.,2017; Reusia et al.,2020).

Studi pelacakan lulusan (tracer study) di
tingkat Program Studi Ilmu Komunikasi setidak-
tidaknya dapat memberikan informasi tentang
profil kompetensi lulusan dan pengguna lulusan,
baik dari perusahaan maupun instansi (Safil &
Priyantoro, 2019; Hafiz, 2020). Dengan demikian,
diharapkan dapat menciptakan link and match secara
profesional antara Perguruan Tinggi dan perusahaan/
instansi terkait secara komprehensif dan dinamis.
Selain itu, hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dalam pengembangan Program Studi Ilmu
Komunikasi Universitas Terbuka ke depan.

Sebagai bagian integral yang berpengaruh
terhadap kualitas pendidikan serta citra kampus.
Hal ini sangat perlu dikembangkan meningkat
banyak perguruan tinggi yang minim dalam mencari
integralisasi  kurikulum dengan perkembangan
zaman, maka perlu ada kajian untuk menguji kualitas
lulusan yang telah dihasilkan (Belecina & Oscampo,
2017). Hal ini menjadi informasi yang penting guna
menjadi evaluasi terhadap kurikulum yang ada dalam
sebuah lembaga pendidikan.

Tujuan dari pelacakan lulusan ini adalah (1)
mengidentifikasi profil lulusan Program Studi Ilmu
Komunikasi Universitas Terbuka; (2) mengkaji
penilaian layanan UT dan pengalaman belajar terkait
layanan Universitas Terbuka; (3) mengkaji kompetensi
yang dikuasai dan dibutuhkan oleh masyarakat
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pengguna lulusan/dunia kerja, dan (4) mengetahui
keterkaitan Lulusan dengan Ikatan Alumni. Selain
itu, manfaat penelitian ini terdapat tiga. Pertama,
bagi Program Studi adalah sebagai bahan evaluasi
diri, khususnya dalam menghasilkan lulusan; sarana
untuk menciptakan atmosfir akademik yang kondusif
dalam proses belajar mengajar melalui perbaikan
secara terus menerus; dan evaluasi layanan yang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, baik untuk
kepentingan pengembangan ilmu, pembangunan
dan hal relevan lainnya (Andari et al.,2021; Fenta et
al.,2019). Kedua, bagi lulusan adalah sebagai sarana
komunikasi untuk memberikan umpan balik dalam
pengembangan program studi, baik kurikulum
dan relasi publik; mengetahui kekuatan dan
kelemahan beserta peluang dan ancaman Program
Studi Ilmu Komunikasi Universitas Terbuka dalam
mengembangkan dan membina alumni; dan media
katalisator dalam penyusunan informasi bursa
tenaga kerja bagi calon lulusan maupun yang telah
lulus, tetapi belum mendapatkan kesempatan kerja
(Min-Allah & Alrashed, 2020; Munro & Senekal,
2019). Ketiga, bagi pengguna lulusan adalah sebagai
sarana informasi dan komunikasi, serta patok duga
tentang profil kompetensi lulusan Program Studi
IImu Komunikasi Universitas Terbuka; menjalin link
and match antara perguruan tinggi dengan instansi,
baik swasta maupun pemerintah; dan memberikan
masukan terhadap Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Terbuka tentang perlunya perbaikan
maupun peningkatan muatan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja yang selalu berkembang
dan maju, serta kontribusi dalam pemberdayaan dan
pengembangan pembangunan masyarakat. Selain itu,
sasaran dari penelitian ini adalah lulusan Program
Studi Ilmu Komunikasi Universitas Terbuka dan
pengguna lulusan Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Terbuka.

METODE

Tahapan studi merupakan langkah-langkah
atau proses yang dilakukan dalam studi ini. Pada
prinsipnya, studi yang dilakukan merupakan suatu
proses yang diawali dengan pengumpulan berbagai
data lulusan dan selanjutnya dilakukan studi empiris
di lapangan, serta dilakukan analisis yang merupakan
hasil studi empiris di lapangan/survai (Rosmawati
& Donal, 2017). Tahapan studi ini terdiri atas: 1)
Pra studi; 2) Tahap ini terdiri dari indentifikasi
lulusan Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas
Terbuka, yaitu mengumpulkan data lulusan tahun
2018. Responden lulusan berasal dari sebelas UPB]J-

UT, yaitu Surakarta, Jakarta, Mataram, Banda Aceh,
Malang, Yogyakarta, Bandung, Purwokerto, dan
Bogor; 3) Pengumpulan dan pengolahan data; 4)
Pada tahap ini dilakukan survai ke lapangan yang
terdiri atas penyebaran kuesioner, wawancara
maupun kombinasi keduanya. Selanjutnya dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan software Excel
dan SPSS; 5) Analisis data; 6) Kesimpulan dan saran;
dan 7) Rekomendasi berupa perbaikan, peningkatan,
maupun pemantapan untuk Program Studi Ilmu
Komunikasi UT.

Rancangan pengumpulan data dilakukan
untuk mengetahui hal-hal yang harus dilakukan
sebelum survai ke lapangan, mencakup identifikasi
kebutuhan data, pemilihan teknik analisis dan metode
pengumpulan data studi. Metode pengumpulan
data berupa survai lapangan, wawancara, kuesioner
dan kombinasi ketiganya (Aristi, 2019; Sucipto et
al.,2020). Selain itu, karakteristik suatu populasi
diketahui dengan pengambilan contoh melalui
pengamatan untuk memberikan data dan informasi.
Pada studi ini, metode penarikan contoh merupakan
kombinasi dari pemilihan contoh populasi secara
acak (probability sampling) yang dilanjutkkan dengan
pemilihan contoh dari populasi secara tidak acak
(nonprobability sampling) berupa purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2013), metode purposive sampling
adalah teknik pengambilan atau penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan responden
ini didasarkan pada pertimbangan responden dengan
kriteria dilihat dari lulusan tahun 2018.

Jenis data yang diperlukan berupa data
kualitatif dan kuantitatif dengan sumber data
dari (1) data primer yang diperoleh langsung dari
sumber atau objek yang diteliti yang didapatkan baik
dari wawancara dan pengisian kuesioner dan (2)
data sekunder, yang diperoleh dari dokumen yang
relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui data
primer dan data sekunder (Suking & Arwildayanto,
2020; Wang, 2020). Data pimer adalah data yang
langsung dikumpulkan dari sumber pertama yaitu
kuesioner. Adapun jumlah kuesioner yang terkumpul
sebanyak 93. Data sekunder merupakan data yang
telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen
tertulis, baik buku, laporan dan bentuk cetak lainnya.
Pengolahan data dilakukan dengan Excel dan SPSS
dengan menggunakan analisis deskriptif (analisis
frekuensi dan gambar/grafik) untuk memudahkan
dalam menyajikan data dan diagram kartesius untuk
mengetahui prioritas pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan oleh lulusan Program Studi Ilmu
Komunikasi Universitas Terbuka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Lulusan

Latar belakang responden terdiri dari jenis
kelamin, asal UPBJJ-UT, status pekerjaan, tempat
bekerja, pendapatan per bulan dan waktu mulai
mencari pekerjaan. Berdasarkan data yang diperoleh
diketahui bahwa jenis kelamin alumni didominasi
oleh wanita dengan persentase sebesar 62,4% dan
Laki-laki 37,6%. Dilihat berdasarkan status pekerjaan,
diketahui bahwa mayoritas lulusan program studi
ilmu komunikasi sudah bekerja dengan persentase
96,8% dan sisanya belum bekerja. Berdasarkan tempat
Kerja diketahui bahwa lulusan Program Studi Ilmu
Komunikasi UT yang sudah bekerja Sebagian besar
bekerja di perusahaan Swasta sebanyak 41,8%, diikuti
Instansi pemerintah (39,6%) dan menjadi wiraswasta
sebesar 18,7%. Jika dilihat berdasarkan pendapatan
perbulan, diketahui persentase terbesar adalah
pendapatan per bulan Rp3.000.000-Rp4.000.000 dan
Rp4.000.000--Rp5.000.000 dengan persentase sama
yaitu sebesar 23.3%, diikuti pendapatan Rp2.000.000-
Rp3.000.000 sebesar 18,9%, lebih dari Rp.5.000.000
sebesar 17,8% dan paling kecil adalah kurang dari
Rp2.000.000 dengan persentase sebesar 16,7%.
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa
persentase terbesar waktu lulusan mulai mencari
pekerjaan adalah 1-2 bulan setelah lulus dengan
persentase sebesar 33%, diikuti 1-2 bulan sebelum
lulus sebesar 23,1%.

Secara umum lulusan Program Studi aktif
mencari lowongan pekerjaan pada 1 - 5 perusahaan.
Jika dilihat prosesnya perusahaan yang merespon
dan melakukan wawancara Sebagian besar berjumlah
1-5 perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan

Pembimbingan Akademik

Penyelesaian Kasus Nilai

Pelaksanaan Ujian

Pelaksanaan Tutorial

Kecepatan memperoleh bahan ajar (Modul)

Pelayanan Registrasi

m Tidak Memuaskan

m Memuaskan

Program Studi Ilmu Komunikasi cukup baik secara
kesempatan dalam mendapatakan pekerjaan (Tabel
3.1). Adapun cara lulusan dalam mencari pekerjaan
cukup bervariasi, mulai dari rekomendasi oleh
teman/kerabat, mencari melalui internet/iklan online,
melalui media sosial, melalui iklan di koran/majalah,
melalui penempatan kerja atau magang, melamar ke
perusahaan tanpa mengetahui lowongan yang ada,
menghubungi Kemenakertrans dan Ikatan Alumni
UT.

Tabel 1. Proses Melamar Pekerjaan

Jumlah Proses
Perusahaan Dilamar Merespons Wawancara
1-5 42,6% 63,2% 57,4%
Lebih dari5  36,3% 25,3% 19,1%
Tidakada  285% 19,0% 23,5%

Pengalaman Belajar

Pada bagian pengalaman belajar ini terdapat
beberapa hal yang akan dipaparkan, antara lain
penilaian kualitas aspek layanan Universitas Terbuka,
kompetensi yang dikuasai lulusan dan kompetensi
yang diperlukan dalam pekerjaan.

Penilaian Kualitas Aspek Layanan Universitas
Terbuka

Aspek-aspek kualitas layanan Universitas
Terbuka yang dinilai lulusan terdiri dari 6 (enam) hal,
yaitu pelayanan registrasi, kecepatan memperoleh
bahan ajar (modul), pelaksanaan tutorial, pelaksanaan
ujian, penyelesaian kasus nilai dan pembimbingan
akademik (Van Lam, 2011; Stoller, 2012). Dalam
kuesioner ini, lulusan diberikan pernyataan mengenai
seberapa memuaskan aspek-aspek tersebut. Data dari

m Sangat Memuaskan

Gambar 1. Penilaian Kualitas Aspek Layanan Universitas Terbuka
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hasil jawaban kuesioner dapat dilihat dalam Gambar
1.

Berdasarkan Gambar 1, diketahui penilaian
terhadap keenam aspek kualitas layanan dinilai
memuaskan dan sangat memuaskan, namun jika
dilihat lebih jauh masih terdapat lulusan yang
menilai tidak memuaskan. Tiga besar aspek dengan
persentase tidak memuaskan secara berurutan
adalah aspek penyelesaian kasus nilai, pembimbingan
akademik dan pelaksanaan ujian. Oleh karena itu,
perlu diadakan perbaikan khususnya kepada ketiga
aspek tersebut agar mutu strategi pengantaran
/ penyampaian dapat berjalan optimal yaitu 1).
menerapkan prinsip pengajaran yang berpusat pada

mahasiswa; 2). Melibatkan mahasiswa agar aktif
dalam proses belajar; 3). Memberikan instruksi yang
jelas dan detil (Wirastuti & Nilakusumawati, 2020;
Ozdemir et al.,2020).

Penilaian Kompetensi yang Lulusan Program Studi
Ilmu Komunikasi Kuasai

Kompetensi yang dipakai dalam tracer
studi ini terdiri dari 33 kompetensi. Kompetensi
adalah karakteristik dasar yang dapat dihubungkan
dengan peningkatan kinerja individu atau tim.
Pengelompokkankompetensiterdiridaripengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan. Kompetensi sebagai
pengetahuan keahlian, kemampuan atau karakteristik

Tabel 2. Tingkat Kompetensi yang Dikuasai Lulusan

Jenis Kompetensi

Tingkat Kompetensi yang Dikuasai

Sangat Rendah  Rendah  Tinggi Sangat Tinggi

Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu Anda 0 7,5 79,6 12,9
Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu Anda 0 17,2 67,7 151
Pengetahuan umum 0 5,4 75,3 19,4
Bahasa Inggris 1,1 43 473 8,6
Keterampilan internet 0 9,7 63,4 26,9
Keterampilan komputer 0 16,1 63,4 20,4
Keterampilan menggunakan media sosial 0 10,8 53,8 35,5
ilflef’;err;r:spi)ﬂan menggunakan teknologi komunikasi dan 0 17.2 60,2 2.6
Berpikir kritis 0 18,3 68,8 12,9
Keterampilan riset/meneliti ilmiah 1,1 54,8 35,5 8,6
Kemampuan belajar secara mandiri 1,1 11,8 59,1 28
Kemampuan berkomunikasi 0 5,4 68,8 25,8
Bekerja di bawah tekanan 2,2 31,2 52,7 14
Manajemen waktu 1,1 11,8 64,5 22,6
Bekerja secara mandiri 0 5,4 67,7 26,9
Bekerja dalam tim/bekerja sama dengan orang lain 0 10,8 72 17,2
Kemampuan dalam memecahkan masalah 0 12,9 77,4 9,7
Negosiasi 0 20,4 61,3 18,3
Kemampuan analisis 0 23,7 64,5 11,8
Toleransi 0 5,4 65,6 29
Kemampuan adaptasi 0 6,5 66,7 26,9
Loyalitas 11,8 1,1 59,1 28
Integritas 0 4,3 76,3 19,4
Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun 0 86 66.7 247
latarbelakang

Kepemimpinan 0 18,3 63,4 18,3
Kemampuan dalam memegang tanggung jawab 0 8,6 68,8 22,6
Inisiatif 10,8 1,1 65,6 22,6
Manajemen proyek/program 0 20,4 63,4 16,1
Kemampuan untuk mempresentasikan ide/laporan 0 11,8 67,7 20,4
Kemampuan dalam menulis laporan, memo dan dokumen 0 16,1 63,4 20,4
Kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat 0 6,5 63,4 30,1
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pribadi individu yang memengaruhi secara langsung
kinerja pekerjaan (Andretta et al.,1993; Brockelman et
al.,2018). Menurut Klemp (Sudarmanto 2009), secara
umum lulusan menilai tinggi tingkat kompetensi
yang dikuasi setelah belajar di Universitas Terbuka.
Walaupun demikian, perlu ada perhatian untuk
beberapa kompetensi yang dinilai rendah antara lain
adalah: keterampilan riset, Bahasa Inggris, bekerja di
bawah tekanan, kemampuan analisis dan negosiasi
(Hwang et al.,2020; Kawasaki et al.,2021). Kelima
kompetensi tersebut adalah urutan dengan jawaban

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Terbuka
dapat memperbaiki khususnya kelima kompetensi ini.
Data dari hasil jawaban kuesioner dapat dilihat dalam
Tabel 2.

Berdasarkan data pada Tabel 2, dari 31
kompetensi yang dinilai lulusan jika dilihat dari
persentase terbesar yang menjawab tinggi dan sangat
tinggi maka diketahui bahwa lima kompetensi yang
diperlukan lulusan Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Terbuka antara lain: Kemampuan
dalam memegang tanggung jawab, Kemampuan

rendah paling besar, oleh karena itu diharapkan pihak berkomunikasi, Integritas, Bekerja dalam tim/
Tabel 3. Tingkat Kompetensi yang Diperlukan Lulusan pada Pekerjaannya
Tingkat Kompetensi yang Diperlukan
Jenis Kompetensi Sangat Rendah  Tinggi Sallnga'.t T +ST
Rendah Tinggi
Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu Anda 2,2 9,7 68,8 19,4 88,2
Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu Anda 0 4,3 69,9 25,8 95,7
Pengetahuan umum 0 7,5 68,8 23,7 92,5
Bahasa Inggris 0 25,8 49,5 24,7 74,2
Keterampilan internet 0 12,9 58,1 29 87,1
Keterampilan komputer 1,1 11,8 55,9 31,2 87,1
Keterampilan menggunakan media sosial 0 5,4 61,3 33,3 94,6
Kete.rampllan. menggunakan teknologi komunikasi 0 14 55.9 30,1 86
dan informasi
Berpikir kritis 1,1 10,8 71 17,2 88,2
Keterampilan riset/meneliti ilmiah 0 34,4 53,8 11,8 65,6
Kemampuan belajar secara mandiri 0 6,5 65,6 28 93,6
Kemampuan berkomunikasi 0 2,2 61,3 36,6 97,9
Bekerja di bawah tekanan 3.2 19,4 57 20,4 77,4
Manajemen waktu 0 7,5 62,4 30,1 92,5
Bekerja secara mandiri 1,1 5,4 62,4 31,2 93,6
Bekerja dalam tim/bekerja sama dengan orang lain 1,1 2,2 69,9 26,9 96,8
Kemampuan dalam memecahkan masalah 0 6,5 75,3 18,3 93,6
Negosiasi 1,1 9,7 66,7 22,6 89,3
Kemampuan analisis L1 14 65,6 19,4 85
Toleransi 1,1 8,6 52,7 37,6 90,3
Kemampuan adaptasi 0 7,5 60,2 32,3 92,5
Loyalitas 0 6,5 64,5 29 93,5
Integritas 0 3,2 65,6 31,2 96,8
Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun 0 43 69.9 25.8 95,7
latar belakang
Kepemimpinan 0 12,9 71 16,1 87,1
Kemampuan dalam memegang tanggung jawab 0 2,2 66,7 31,2 97,9
Inisiatif 0 6,5 65,6 28 93,6
Manajemen proyek/program 0 15,1 67,7 17,2 84,9
Kemampuan untuk mempresentasikan ide/laporan 1,1 8,6 61,3 29 90,3
Kemampuan dalam menulis laporan, memo, dan 0 16,1 591 247 83.8
dokumen
Kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat 1,1 43 61,3 33,3 94,6

Sumber: data diolah
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Gambar 2. Persentase jawaban lulusan terkait keeratan bidang ilmu dengan pekerjaan
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Gambar 3. Persentase Keseuaian Pendidikan dengan Tingkat Pekerjaan

bekerja sama dengan orang lain dan Pengetahuan di
luar bidang atau disiplin ilmu. Berdasarkan kelima
hal tersebut, sudah sepatutnya menjadi perhatian
bagi Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas
Terbuka untuk membuat program pembelajaran yang
dapat meningkatkan kelima kompetensi tersebut.
Hal ini sesuai dengan visi Universitas Terbuka,
yaitu menyediakan akses pendidikan tinggi yang
berkualitas dunia bagi semua lapisan masyarakat
melalui penyelenggaraan berbagai program PTTJ]
untuk menghasilkan lulusan yang berdaya saing
tinggi (https://www.ut.ac.id/tentang-ut).

Jika dilihat keeratan hubngan antara bidang
studi dengan pekerjaan, sebagian besar menjawab
sangat erat dan erat, sedangkan yang menjawab
kurang erat dan tidak erat sama sekali hanya sebesar
6,5% dan 2,2%. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan
program studi ilmu komunikasi mayoritas bekerja
sesuai dengan bidang ilmunya. Dilihat dari tingkatan
kerjaanya, lulusan menjawab bahwa pekerjaan yang
dilakukan merupakan pekerjaan untuk tingkat
Pendidikan setara yaitu Sarjana, sedangkan yang
menjawab pekerjaannya lebih rendah dari sarjana
sebesar 10,8%. Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar
2 dan 3.

Ikatan Alumni

Ketika ditanyakan berhubungan dengan Ikatan
alumni, diketahui 54,8% terdaftar Ikatan Alumni, se-
dangkan 45,2% tidak terdaftar atau tidak berhubungan

dengan dengan ikatan Alumni Universitas Terbuka.
Lebih jelas mengenai persentase lulusan berdasarkan
terdaftar pada Ikatan Alumni UT dapat dilihat pada
Gambar 4. Kegiatan yang dilaksanakan oleh Ikatan
Alumni antara lain adalah seminar pelatihan seper-
ti pelatihan wirausaha, hidroponik, membatik selain
itu dilakukan juga bakti social seperti bantuan korban
bencana alam, bagi-bagi masker dan kurban.

452
| Tidak

>48 mYa

Gambar 4. Persentase Lulusan Berdasarkan Terdaftar
IKA-UT

Adapun alasan lulusan tidak berpartisipasi pada
Ikatan Alumni UT mayoritas menjawab dikarenakan
keterbatasan waktu sebesar 62,6%, diikuti tidak
mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh IKA-UT
sebesar 22%, lokasi rumah dengan kegiatan jauh
(6,6%), dan keterbatasan sarana (5,5%). Lebih jelas
mengenai Persentase lulusan berdasarkan alasan tidak
berpartisipasi IKA UT dapat dilihat pada Gambar 5.

Berdasarkan frekuensi berkomunikasi antar
sesama Alumni UT, diketahui bahwa persentase
paling besar tidak pernah melakukan komunikasi
pasca lulus dari Universitas Terbuka (29,%), diikuti
3 sampai dengan 6 bulan sekali sebesar 16,1%, 1

108



Ida Royandiah dkk , TitleKajian Penyempurnaan Kurikulum Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas ...

Tidak mengetahui adanya kegiatan IKA-UT
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Gambar 5. Persentase Lulusan Berdasarkan Alasan tidak berpartisipasi IKA UT

sampai dengan 3 bulan sekali sebesar 14%. Frekuensi
komunikasi intens yaitu setiap hari dan setiap minggu
hanya dilakukan oleh 8,6% dan 5,4% lulusan. Media
komunikasi yang paling banyak digunakan untuk
berkomunikasisesame alumnisecaraberurutanadalah
jejaring  social ((WhatsApp/Facebook/Instagram/

Tidak tentu/tidak rutin | G 54

Tidak pernah

Setiap tahun

Bl 22

I 5
I 86
e

Setiap minggu

Setiap hari

Setiap bulan

7 bulan s,d setahun sekali
3 s,d 6 bulan sekali

1 s,d 3 bulan sekali

0 5 10

Twitter, dll), tatap muka (6,6%), telpon (4,4%) dan
SMS (1,1%). Lebih jelas mengenai Persentase lulusan
Lulusan Berdasarkan Frekuensi Komunikasi Sesama
Alumni dapat dilihat pada Gambar 6, sedangkan
persentase media komunikasi yang digunakan dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 6. Persentase Lulusan Berdasarkan Frekuensi Komunikasi Sesama Alumni
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Gambar 7. Persentase Lulusan Berdasarkan Media Komunikasi yang Digunakan
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Pengguna Lulusan (User)

Para pengguna lulusan terdiri dari perusahaan
dan instansi pemerintah dari berbagai bidang
pekerjaan. Perusahaan yang menjadiresponden adalah
BNI, BRI, PT Tirta Utama Abadi, PT Renjani Royal
Cosmetic, 95,1 CNL FM, PT Dexa Medica, PT Raya
Sejahtera, PT Lien Industri, PT Telkom, PT KAIDAOP
5, Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan
Keluarga Berencana (BPMPKB), Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPKBP2PA),
PT KAL dll.

Secara umum penilaian pengguna lulusan
terkait dengan kinerja lulusan UT jika dibandingkan
dengan perguruan tinggi lain adalah setara dengan

persentase sebesar 59,6%, diikuti lebih baik sebesar
36,5% dan lebih buruk sebesar 3,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam dunia kerja, lulusan UT
dapat bersaing dengan lulusan dari perguruan tinggi
tatap muka lainnya. Lebih jelas dapat dilihat pada
Gambar 8.

Pengguna menilai lulusan berdasarkan 31
aspek kompetensi yang dimiliki lulusan program
studi ilmu komunikasi Universitas Terbuka dengan
pilihan jawaban menggunakan empat tingkatan mulai
dari sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi.
Hasil dari penilaian pengguna lulusan berdasarkan
jenis kemampuan dapat dilihat pada Gambar 9.

Berdasarkan hasil yang didapat dari pengguna
lulusan pada Gambar 9, diketahui secara umum
penilaian pengguna adalah tinggi. Jika diurutkan
berdasarkan penilaian tinggi dan sangat tinggi,

70 sepuluh aspek kompetensi yang dinilai baik dan
60 merupakan keunggulan dari lulusan program
studi ilmu komunikasi Universitas Terbuka secara
50 berurutan adalah aspek pengetahuan di bidang
atau disiplin ilmu dari lulusan, bekerja dalam tim/
40 bekerja sama dengan orang lain, pengetahuan umum,
kemampuan adaptasi, loyalitas, pengetahuan diluar
30 596 bidang, kemampuan berkomunikasi, kemampuan
dalam memecahkan masalah, bekerja dengan orang
20 yang berbeda budaya/latar belakang, bekerja di
gt bawah tekanan. Sepuluh Aspek Kompentensi dengan
10 Penilaian Tinggi dan Sangat Tinggi Terbesar dapat
dilihat pada Tabel 4.
0 : Jika diurutkan berdasarkan jawaban rendah
Lebih Baik Lebih buruk Setara dan sangat rendah, diketahui 10 aspek yang
harus menjadi pertimbangan program studi ilmu
Gambar 8. Persentase Kinerja Lulusan UT komunikasi UT dalam mengembangkan kompetensi
disbanding Perguruan Tinggi Lain antara lain aspek kemampuan belajar, Bahasa Inggris,
Tabel 4. Sepuluh Aspek Kompentensi dengan Penilaian Tinggi dan Sangat Tinggi Terbesar
. Persentase Penilaian
Urutan Aspek Kompetensi Sangat Tinggi dan Tinggi

1 Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu dari Lulusan 100

2 Bekerja dalam tim/bekerja sama dengan orang lain 98,1

3 Pengetahuan umum 98,1

4 Kemampuan adaptasi 98,1

5 Loyalitas 98

6 Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu dari Lulusan 96,2

7 Kemampuan berkomunikasi 96,2

8 Kemampuan dalam memecahkan masalah 96,2

9 Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun
latarbelakang 96,2
10 Bekerja di bawah tekanan 96,1

Sumber: data diolah
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Gambar 9. Penilaian Pengguna Lulusan Berdasarkan Kompetensi

manajemen waktu, Keterampilan riset/meneliti
ilmiah, Kemampuan untuk mempresentasikan
ide/laporan, Bekerja secara mandiri, toleransi,
Kemampuan dalam memegang tanggungjawab,
Kemampuan analisis dan integritas. Kompetensi yang
dimiliki lulusan prodi Ilmu Komunikasi sesuai dengan
pengembangan tenaga kerja yaitu mengenali dan
merespons perubahan dinamis yang terjadi di tempat
kerja saat ini dapat membuat transisi yang efektif
ke dunia kerja. Jelas bahwa keberhasilan kita dalam
membangun tenaga kerja yang berdaya saing global
bergantung pada kemampuan sistem pengembangan
tenaga kerja kita untuk memberikan keterampilan
kelayakan kerja, baik keterampilan akademik dasar
(menulis, mendengarkan, berbicara) maupun
kompetensi tingkat tinggi yang dibutuhkan untuk

sukses di tempat kerja saat ini (Bates, Reid & Phelan,
Kelli, 2002). Sepuluh Aspek Kompentensi dengan
Penilaian Rendah dan Sangat Rendah Terbesar dapat
dilihat pada Tabel 5.

Pengguna lulusan juga ditanyakan terkait
dengan bidang Kerja Sama yang dapat dilakukan
antara Universitas Terbuka dengan instansi/lembaga
tempat bekerja. Berdasarkan hasil jawaban pengguna,
diketahuibahwa bidang Kerja Sama dengan persentase
jawaban tertarik dan sangat tertarik terbesar adalah
perkuliahan dengan persentase sebesar 78,8%, diikuti
program training (77%), pengembangan kurikulum
(76,9%), pembelajaran online (75%), magang (73,1%),
program beasiswa (71,1%) dan karya wisata (67,3%).
Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 10 berikut:
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Tabel 5. Sepuluh Aspek Kompentensi dengan Penilaian Rendah dan Sangat Rendah Terbesar

Persentase Penilaian Sangat

Urutan Aspek Kompetensi Rendah dan Rendah
1 Kemampuan belajar 34,6
2 Bahasa Inggris 30,7
3 Manajemen waktu 23,1
4 Keterampilan riset/meneliti ilmiah 21,2
5 Kemampuan untuk mempresentasikan ide 21,2
6 Bekerja secara mandiri 19,2
7 Toleransi 15,4
8 Kemampuan dalam memegang tanggungjawab 15,4
9 Kemampuan analisis 13,5
10 Integritas 13,5

Sumber: data diolah

Ketertarikan Bidang Kerjasama dengan Universitas Terbuka

Pengembangan Kurikulum _ 65,4 -
vegne . SR 62 Ces

awss 23 Ces

0 20 a0 B0 &0 100

B Sama Sekali Tidak Tertarik  m Cukup Tertarik

m Sangat Tertarik

Tertarik  m Tidak Tertarik

Gambar 10. Bidang Kerjasama UT dengan Instansi/Lembaga Pengguna

Dari hasil wawancara dengan beberapa
pengguna diperoleh saran peningkatan kompetensi
lulusan Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas
Terbuka dalam hal berikut ini:

e Praktik dalam bidang ilmu komunikasi,
khususnya public speaking dan teknik menulis
berita

e Kemampuan Bahasa Inggris

e Cara mengatasi complain (handling complain)

e Kemampuan manajemen dan teknologi
informasi
Terkait dengan kemampuan public speaking

dari hasil wawancara dengan beberapa pengguna
diperoleh informasi bahwa kemampuan alumni UT

untuk public speaking masih kurang dibandingkan
alumni dari perguruan tinggi lain. Oleh karena itu,
mereka memberi saran agar UT bisa meningkatkan
kemampuan public speaking pada mahasiswanya.
Pendapat yang dikemukakan pengguna bisa
dimengerti mengingat saat ini mata kuliah Public
Speaking masih diberikan secara teoritis oleh
program studi dan belum dilengkapi dengan praktik
sebagaimana yang biasanya diberikan pada perguruan
tinggi tatap muka (Nunes et al.,2018; Morano &
Tzouanas, 2017). Sistem belajar jarak jauh menjadi
kendala untuk melaksanakan kegiatan praktik secara
langsung untuk mahasiswa (Kawasaki et al.,2021;
McCLuskey et al.,2019). Namun, dengan kemajuan
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teknologi dan informasi bisa menjadi pertimbangan
dan alternatif bagi program studi untuk mendesain
model praktik untuk mata kuliah yang sifatnya
praktis, seperti public speaking.

Tidak berbeda dengan Public Speaking, untuk
teknik menulis berita juga menjadi masukan bagi
program studi karena menurut pengguna yang
lingkup kerjanya bergerak dalam bidang media,
kemampuan alumni dalam menulis berita masih
kurang sehingga mereka memberi masukan agar
UT meningkatkan kompetensi mahasiswanya dalam
bidang menulis berita. Pada Program Studi S1 Ilmu
komunikasi FHISIP UT, kompetensi ini seharusnya
bisa diperoleh mahasiswa melalui matakuliah Teknik
Mencari dan Menulis Berita.

Dua kompetensi yang disarankan peningatanya
oleh pengguna tersebut, yaitu Public Speaking dan
Teknik Mencari dan Menulis Berita adalah mata
kuliah yang menjadi ciri khas dari Program Studi Ilmu
Komunikasi yang membedakan dengan Program
Studi lain sehingga masukan dari pegguna harus
benar-benar menjadi perhatian dan bisa diakomodasi
oleh Program Studi S1 Ilmu Komunikasi FHISIP UT.

SIMPULAN

Ada enam kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini. (1) Profil lulusan program studi
ilmu komunikasi Universitas Terbuka didominasi
wanita, sudah bekerja sebesar, paling banyak
bekerja di perusahaan swasta, dengan pendapatan
Rp.3.000.000-Rp.5.000.000. (2) Penilaian terhadap
aspek kualitas layanan secara umum dinilai
memuaskan dan sangat memuaskan, tetapi perlu
ditingkatkan terkait dengan aspek penyelesaian kasus
nilai, pembimbingan akademik dan pelaksanaan
ujian. (3) Secara umum lulusan menilai tinggi tingkat
kompetensi yang dikuasi setelah belajar di Universitas
Terbuka. Aspek yang perlu diperhatikan antara lain:
keterampilan riset, Bahasa Inggris, bekerja di bawah
tekanan, kemampuan analisis dan negosiasi. Lima
kompetensi yang diperlukan lulusan Program Studi
IImu Komunikasi Universitas Terbuka antara lain:
Kemampuan dalam memegang tanggung jawab,
Kemampuan berkomunikasi, Integritas, Bekerja
dalam tim/bekerja sama dengan orang lain dan
Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu. (4)
Keterkaitan dengan Ikatan Alumni diketahui 54,8%
terdaftar Ikatan Alumni UT, dengan frekuensi
komunikasi 3-6 bulan sekali. Hambatan mengikuti
kegiatan Alumni adalah keterbatasan waktu. (5)
Pengguna lulusan menilai kinerja lulusan UT setara
dibandingkan dengan perguruan tinggi lain. Sepuluh

aspek kompentesi yang dinilai tinggi dan sangat tinggi
adalah pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu dari
lulusan, bekerja dalam tim/bekerja sama dengan
orang lain, pengetahuan umum, kemampuan adaptasi,
loyalitas, pengetahuan diluar bidang, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan dalam memecahkan
masalah, bekerja dengan orang yang berbeda budaya/
latar belakang, bekerja dibawah tekanan. (6) Adapun
kekurang yang ada pada alumni UT menurut
pengguna adalah dalam hal praktik public speaking,
praktik menulis berita, Bahasa Inggris, cara mengatasi
keluhan, manajemen dan Teknologi Informasi

Saran untuk peningkatan pembelajaran
mahasiswa adalah sebagai berikut. (A) Meningkatkan
praktik khususnya public speaking dan Teknik Mencari
dan Menulis Berita; (B) Meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris, (C) Meningkatkan cara mengatasi
keluhan; (D) Meningkatkan kemampuan manajemen
dan Teknologi Informasi. Saran untuk hubungan
dosen-mahasiswa-alumni adalah sebagai berikut. (1)
Mengadakan acara rutin untuk saling mempererat
hubungan dosen-mahasiswa-alumni seperti reuni,
acara buka puasa bersama, kegiatan lomba dan lain-
lain; (B) Melibatkan alumni dalam acara kampus baik
bersifat sharing pengalaman ataupun praktik dunia
kerja; (C) Menjaga silahturahmi dan komunikasi. (D)
Kerja sama antara instansi pengguna dan Universitas
Terbuka meliputi pelatihan pengembangan kurikulum,
pembelajaran online, dan program beasiswa.
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